
PENINGKATAN INTENSI BERWIRAUSAHA SANTRI

MELALUI TEKNIK MODELING

H

RINGKASAN DISERTASI

N JUDUL

Disertasi Ini Diajukan kepada Program Doktor

Pendidikan Agama Islam Sekolah Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Surakarta

Untuk Memperoleh Gelar Doktor Bidang Pendidikan Agama Islam

Disusun Oleh :

ERNAWATI

NIM O300180008

PROGRAM DOKTOR

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2021



ii

ABSTRAK

Sebagian besar lulusan pondok pesantren di Indonesia tidak melanjutkan ke
Perguruan Tinggi setelah menyelesaikan sekolah karena masalah keuangan
sehingga tidak memiliki keterampilan yang mendukung untuk bekerja dalam
mencari mata pencahariannya. Oleh karena itu, pesantren  ingin mengembangkan
strategi untuk membantu para alumni dalam mencari pekerjaan setelah
menyelesaikan pendidikannya. Meningkatkan intensi wirausaha santri dari
berbagai sektor merupakan salah satu cara, yang diharapkan pesantren dapat
mendukung para alumni dalam mencari nafkah setelah lulus pondok. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas teknik modelling dalam peningkatkan
Intensi wirausaha pada santri dan menjelaskan pengaruh perbedaan jenis kelamin
terhadap tingkat intensi wirausaha pada santri serta menjelaskan pengaruh latar
belakang orangtua terhadap tingkat intensi wirausaha pada santri.
Metode dalam penelitian ini adalah mixed method atau sering disebut dengan
metode campuran. Pelaksanaan penelitian metode campuran ini adalah dengan
cara menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
Adapun jenis penelitian campuran ini dengan menggunakan strategi eksplanatoris
sekuensial. Enam puluh santri pondok pesantren berpartisipasi dalam penelitian
ini. Desain Three Group Solomon digunakan untuk menguji keefektifan teknik
modeling dalam meningkatkan intensi wirausaha pada santri. Peserta dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu kelompok eksperimen, kelompok kontrol 1, dan
kelompok kontrol 2 yang masing-masing terdiri dari 20 santri. Skala intensi
wirausaha digunakan untuk mengukur intensi/niat berwirausaha di antara setiap
kelompok santri. Selanjutnya santri yang skor intensi wirasuaha tinggi dan rendah
di wawancara.
Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor post-tes intensi wirausaha pada kelompok eksperimen (dengan
perlakuan) dan skor post-tes intensi wirausaha pada kelompok kontrol 1 (tanpa
perlakuan). Kedua, skor post-tes intensi wirausaha pada kelompok eksperimen
(dengan perlakuan) tidak berbeda dengan skor post-tes intensi berwirausaha pada
kelompok kontrol 2 (dengan perlakuan). Hasilnya konsisten dalam arti bahwa
kelompok yang mendapat perlakukan memiliki tingkat intensi berwirausaha yang
meningkat jika dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapat perlakukan
apapun. Dengan demikian, teknik modeling efektif dalam meningkatkan intensi
wirausaha santri, Intensi wirausaha santri laki-laki lebih tinggi daripada intensi
wirausaha perempuan dan Intensi wirausaha santri dari orang tua yang berprofesi
wirausaha lebih tinggi dari santri yang orang tua berprofesi non wirausaha.

Kata Kunci: Intensi Wirausaha, Teknik Modeling, Santri

ABSTRACT
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Most of the graduates of Islamic boarding schools in Indonesia do not continue on
to tertiary institutions after finishing school due to financial problems so that they
do not have the skills to support them to work in search of their livelihood.
Therefore, the pesantren wants to develop strategies to assist alumni in finding
work after completing their education. Increasing the entrepreneurial intention of
students from various sectors is one way, which is expected to be able to support
the alumni in making a living after graduating from the boarding school. This
study aims to determine the effectiveness of modeling techniques in increasing
entrepreneurial intention in students and to explain the effect of gender
differences on the level of entrepreneurial intention in students and to explain the
influence of parental background on the level of entrepreneurial intention in
students.
The method in this research is the mixed method or often referred to as the mixed
method. The implementation of this mixed methods research is by combining
quantitative research methods and qualitative research methods. This type of
mixed research uses a sequential explanatory strategy. Sixty Islamic boarding
school students participated in this study. The Three Group Solomon design was
used to test the effectiveness of the modeling technique in increasing the
entrepreneurial intention of students. Participants were divided into three groups,
namely the experimental group, control group 1, and control group 2, each of
which consisted of 20 students. The entrepreneurial intention scale is used to
measure the entrepreneurial intention/intention among each group of students.
Furthermore, students who scored high and low entrepreneurial intentions were
interviewed.
The results of this study indicate: First, there is a significant difference between
the post-test scores of entrepreneurial intentions in the experimental group (with
treatment) and the post-test scores of entrepreneurial intentions in the control
group 1 (without treatment). Second, the entrepreneurship intention post-test score
in the experimental group (with treatment) was not different from the
entrepreneurship intention post-test score in the control group 2 (with treatment).
The results were consistent in the sense that the group that received any treatment
had an increased level of entrepreneurial intention when compared to the group
that did not receive any treatment. Thus, the modeling technique is effective in
increasing the entrepreneurial intention of students, the entrepreneurial intention
of male students is higher than the entrepreneurial intention of women and the
entrepreneurial intention of students from parents who are entrepreneurial is
higher than students whose parents are non-entrepreneurs.

Keywords: Entrepreneurial Intentions, Modeling Techniques, Santr
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren yang sering disingkat ponpes, merupakan sekolah

Islam berasrama yang terdapat di Indonesia.1 Negara lain seperti Malaysia dan

Thailand Selatan menyebut ponpes dengan sekolah pondok, sedangkan India

dan Pakistan menyebutnya dengan madrasah Islamia.2 Berdasarkan model

pembelajaran keilmuan secara umum, ponpes dapat dibedakan ke dalam dua

kategori, yaitu: 1) ponpes salaf (tradisional) yang fokus pengajarannya pada

ilmu Islam dari kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu,

tanpa dicampuri dengan kajian ilmu umum; 2) ponpes kholaf (modern) yang

memadukan ilmu Islam dengan sains dan ilmu umum.3

Jumlah pesantren di Indonesia tumbuh pesat, hingga tahun 2020

tercatat sebanyak 28.194 unit. Dari jumlah tersebut, tercatat sebanyak 5 juta

santri mukim.4 Besarnya jumlah santri, memiliki potensi untuk membuat

masyarakat menjadi lebih baik. Namun di sisi lain, alumni pesantren yang

kurang memiliki keterampilan, menjadi penyebab bertambahnya

pengangguran. Sebagian besar alumni hanya mengandalkan ilmu teori yang

didapatkan dari pesantren untuk mendapatkan pekerjaan menjadi guru.

1 Endang Finiswati, “Kecenderungan Melakukan Bullying Ditinjau dari Jenis Kelamin dan Urutan
Kelahiran pada Santri di Pondok Pesantren” (Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2015).
2 M. Zuhair AG, “Mengenal Pondok Pesantren sebagai Budaya Indonesia,” Indonesia Window.
3 Imam Syafe’i, “Pondok Pesantren: Lembaga Pendidikan Pembentukan Karakter,” Al-Tadzkiyyah:
Jurnal Pendidikan Islam 8 (2017).
4 Muhammad Abdus Syakur, “Total 18 Juta Santri Dan 28 Ribu Pesantren Di Indonesia,”
Hidayatullah.
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Namun, karena keterbatasan lowongan kerja dalam mengajar, tidak sedikit

alumni pesantren yang menjadi pengangguran5

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Badruzaman (2019)

mengatakan alumni pondok pesantren masih menjadi salah satu peyebab

pengangguran akibat masih minimnya keterampilan yang didapat ketika

menuntut ilmu di pusat pendidikan berbasis Islam itu (pondok pesantren).

Dikatakan, sebagian besar alumni pondok pesantren saat ini masih

mengandalkan ilmu teori baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum

yang diperoleh di pesantren untuk mencari dan mendapatkan pekerjaan,

khususnya menjadi ustadz atau ustadzah. Namun karena keterbatasan

lowongan kerja dalam mengajar, tidak sedikit alumni pesantren yang menjadi

pengangguran.

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil survey lulusan pondok pesantren di

Madura bahwasannya 70% santri menganggur, 13% santri bekerja serabutan,

12% santri melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi, dan 5% tidak terdeteksi.6

Untuk memperjelas data tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini:

5 Muhammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entrepreneur Muda (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012).
6 Hozairi, “IbM untuk Meningkatkan Daya Saing Pondok Pesantren di Madura melalui
Pengembangan Industri Kreatif” (Seminar Nasional Humaniora dan Aplikasi Teknologi Informasi
(SEHATI), 2015).
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Gambar 1. 1 Hasil Survey Lulusan Ponpes di Madura

Pada bulan Agustus 2010, Badan Pusat Statistik (BPS) mendata tingkat

pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 7,14% atau 8,32 juta orang dari

jumlah angkatan kerja yang berjumlah 116,53 juta orang. Lebih mencemaskan

lagi, tingkat pengangguran terbuka itu didominasi oleh pengangguran

akademik yaitu lulusan diploma dan universitas dengan kisaran angka di atas

2 juta orang. Lebih lanjut menurut Kemendiknas, pendidikan kewirausahaan

di Indonesia masih tergolong kurang memperoleh perhatian yang cukup

memadai, baik oleh dunia pendidikan dan pondok pesantren maupun

masyarakat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian pada santri yang berada di pondok pesantren.

Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Peningkatan

Intensi Berwirausaha Santri Melalui Teknik Modeling di Pondok

Pesantrean Ittihadul Asna Salatiga.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektifitas teknik modelling dalam peningkatan intensi

wirausaha pada santri di Pondok Pesantrean Ittihadul Asna Salatiga. ?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat intensi wirausaha pada santri ditinjau

dari jenis kelamin di Pondok Pesantrean Ittihadul Asna Salatiga.?

3. Apakah latar belakang profesi orangtua berpengaruh terhadap intensi

wirausaha pada santri di Pondok Pesantrean Ittihadul Asna Salatiga.?
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C. Roadmap Penelitian

Gambar 1. 2 Roadmap Penelitian
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D. Alur Kerangka Penelitian

Albert Bandura (Hergenhahn & Matthew: 2012) menyebutkan empat

proses yang dapat mempengaruhi belajar observasional (modeling), yaitu

atensional, retensional, pembentukan perilaku, dan motivational.7 Dalam

penelitian ini, model diambil dari tayangan film yang berjudul “Billionaire Top

Secret Tao Kae Noi” mengenai tokoh yang berproses menjadi wirausaha sukses.

Melalui teknik modeling tersebut diharapkan para santri memiliki intensi

wirausaha yang baik.

Linan (2008) mendefinisikan intensi wirausaha sebagai keyakinan dan

kesadaran dari seorang individu bahwa mereka berniat untuk mendirikan usaha

bisnis baru dan berencana untuk melakukannya di masa depan.8 Krueger dan

Carsrud dalam Indarti & Rostiani (2008) mengatakan bahwa intensi telah terbukti

menjadi prediktor bagi perilaku wirausaha.9 Secara sederhana, intensi bisa

diartikan sebagai kesungguhan niat. Niat akan menjembatani antara sikap dengan

perilaku seseorang. Sehingga, niat berwirausaha merupakan variabel yang tepat

untuk memprediksi perilaku wirausaha.

7 B. R. Hergenhahn and Matthew H. Olson, Theories of Learning (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008).
8 F. Linan, “Skill and Value Perceptions: How Do They Affect Entrepreneurial Intentions,”
International Entrepreneur Management Journal 4 (2008): 257–272.
9 Indarti and Rostiana, “Intensi Kewirausahaan Mahasiswa (Studi Perbandingan Antara Indonesia,
Jepang, dan Norwegia),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 23, no. 4 (2008).
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Gambar 1. 3 Kerangka Berfikir
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E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan mixed method atau sering

disebut dengan metode campuran. Pelaksanaan penelitian metode campuran

ini adalah dengan cara menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan

penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitian campuran ini dengan

menggunakan strategi eksplanatoris sekuensial. Adapun rancangan

penelitian mixed method dalam disertasi ini dapat digambarkan dalam bagan

di bawah ini.

Gambar 1. 4 Rancangan Penelitian Mixed Method
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a. Metode kuantitatif

Penelitian yang dilakukan ini berbentuk true eksperimen yaitu

dengan menggunakan desain milik Solomon yang dinamakan Solomon

three group Design, pada desain penelitian Solomon ini peneliti

menggunakan 3 kelompok perlakuan diantaranya yaitu satu kelompok

eksperimen dan dua kelompok kontrol.

b. Rancangan Penelitian

Kelompok Pra tes Perlakuan Pasca tes

(R) – E Y1 X Y2

(R) – C1 Y1 - Y2

(R) – C2 - X Y2

Keterangan:

R   = Random

E   = Kelompok eksperimen

C1 = Kelompok kontrol 1

C2 = Kelompok kontrol 2

Y1 = Pra tes

Y2 = Pasca tes

X   = Perlakuan

c. Metode kualitatif

Berdasarkan data kuantitatif di atas peneliti tidak berhenti pada

penelitian kuantitatif saja akan tetapi peneliti melanjutkan penelitian

lebih dalam dengan metode kualitatif. Hal ini dilakukan dengan tujuan
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untuk memperoleh informasi lebih dalam mengenai intensi wirausaha

pada santri. Adapun hal yang dilakukan peneliti pada penelitian kualitatif

dalah berpedoman pada data kuantitatif yang dilanjutkan dengan

penggalian data melalui teknik wawancara semistruktur.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 60 orang santri yang

dibagi dalam tiga kelompok, yaitu satu kelompok eksperimen (n=20) dan

dua kelompok kontrol (@n= 20), dengan karakteristik sebagai berikut:

3. Desain Eksperimen

RANDOM EG CG
1

CG
2

PRE-TEST

TREATMENT

POST-TEST

CG
2

CG
1

EG

SCREENING

POPULATION

Peserta tidak
memiliki niat dan
komitmen wirausaha

Seluruh santri di
Kota Salatiga
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Gambar 1. 5 Prosedur Strategi Ekplanatoris Sekunsial
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang intensi wirausaha dan teknik modeling pernah

dilakukan oleh beberapa peneliti. Masing-masing penelitian tersebut

mempunyai fokus penelitian tersendiri. Oleh karena itu, peneliti menemukan

penelitian-penelitian dengan berbagai macam fokus. Penelitian tentang

pendidikan kewirausahaan yang dilakukan oleh Putri, dkk (2018) dengan judul

“Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Pembelajaran Kolaboratif untuk

Internalisasi Karakter Wirausaha di Pendidikan Tinggi”.10

B. Kajian Teoritik

1. Intensi wirausaha santri pondok pesantren

a. Intensi wirausaha

1) Definisi intensi wirausaha

Intensi merupakan bagian dari teori aksi beralasan (theory of

reasoned action), yang dicetuskan oleh Martin Fishbein dan Icek

Ajzen pada tahun 1975, yang berusaha mengungkapkan latar belakang

atau alasan dari suatu tindakan.11 Wirausaha menurut Asyrie (2018)

pada hakekatnya adalah karakter. Menurutnya seorang wirausaha

(entrepreneur) yang tidak memiliki karakter yang kuat tidak akan

10 R. D. Putri and Dkk, “Pendidikan Kewirausahaan Berbasis Pembelajaran Kolaboratif untuk
Internalisasi Karakter Wirausaha di Perguruan Tinggi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 11, no. 2
(2018): 151–159.
11 M. Fishbein and I. Ajzen, Belief, Attitude, Intention, and Behavior: An Introduction to Theory
and Research (MA: Addison-Wesley Publishing Company Inc, 1975).
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berhasil atau sukses dalam menjalankan usahanya untuk jangka

panjang.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa intensi wirausaha

adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan suatu usaha

dengan mengubah sesuatu yang bernilai rendah menjadi bernilai

tinggi, dengan mempertimbangkan keinginan dan kemampuan yang

diyakininya. Seseorang yang memiliki intensi untuk memulai usaha

akan memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dalam usaha

yang dijalankan, dibandingkan seseorang tanpa intensi untuk memulai

usaha.

2) Aspek-aspek intensi wirausaha

Teori perilaku terencana, munculnya intensi ditentukan oleh 3

aspek, yaitu: 1) Kepercayaan berperilaku, yaitu keyakinan individu

akan hasil dari suatu perilaku; 2) Kepercayaan normatif, yaitu

keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan motivasi untuk

memenuhi harapan tersebut; 3) kontrol kepercayaan yaitu keyakinan

tentang keberadaan hal-hal yang menghambat dan mendukung

perilaku, dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal yang

menghambat atau mendukung perilaku tersebut.12

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi intensi wirausaha

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensi wirausaha

menurut Indarti & Rostiani (2008), yaitu: 1) Faktor kepribadian,

12 I. Ajzen, Attitudes, Personality, and Behavior (New York: Open University Press, 2005).
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meliputi: kebutuhan berprestasi, efikasi diri, pengambilan resiko,

internal locus of control; 2) Faktor lingkungan, meliputi: akses pada

modal, informasi dan jaringan sosial, infrastruktur fisik dan

institusional serta budaya; 3) Faktor demografi, meliputi; gender, usia,

latar belakang pendidikan, pekerjaan orangtua dan pengalaman

kerja.13

2. Kewirausahaan dari sudut pandang Islam

Kewirausahaaan dalam perspektif Islam merupakan salah satu

aktivitas bisnis yang konsep transaksi dan tata caranya berpedoman pada Al-

Quran dan Hadits. Sukirno (2006) berpendapat bahwa kewirausahaan dalam

sudut pandang Islam merupakan segala aktivitas bisnisnya baik kecil

maupun besar berlandaskan etika dan peraturannya berdasarkan akidah,

akhlak, maupun syariat Islam yang telah ditentukan. Islam sebagai suatu

agama yang dapat dikatakan besar di dunia yang memiliki pandangan positif

terhadap wirausaha atau entrepreneur.14

3. Kewirausahaan dalam Perspektif Sosiologi

Kemajuan pembangunan ternyata tidak selamanya menghasilkan

kesejahteraan bagi seluruh warga negara, belum semua kebutuhan dan

kepentingan masyarakat mampu dipenuhi oleh pemerintah. Harapan terbesar

untuk masa depan terletak pada kekuatan dan efektivitas yang termotivasi

secara sosial, yang bersedia berjuang demi perubahan gaya hidup, berpikir,

13 Indarti and Rostiana, “Intensi Kewirausahaan Mahasiswa (Studi Perbandingan Antara
Indonesia, Jepang, dan Norwegia).”
14 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis (Jakarta: Kencana, 2006).
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dan bertingkah laku. Kewirausahaan dalam perspekif sosiologi, menurut

Sukirno (2006) seseorang yang melakukan wirausaha merupakan seseorang

yang pandai mengambil peluang dan kesempatan yang ada dalam

lingkungannya.15 Seseorang yang berwirausaha adalah orang yang pandai

bergaul dan dapat mempengaruhi masyarakat untuk meyakinkan bahwa apa

yang ditawarkan sangat berguna untuk masyarakat.

4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka yang mencakup kajian teori, hasil

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir pada poin sebelumnya, maka

pengajuan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Tabel 2. 1 Hipotesis Penelitian

Hipotesis : 1. Teknik modeling dapat meningkatkan intensi santri

menjadi wirausaha.

2. Intensi wirausaha santri laki-laki lebih tinggi daripada

intensi wirausaha perempuan.

3. Intensi wirausaha santri dari orang tua yang berprofesi

wirausaha lebih tinggi dari santri yang orang tua berprofesi

non wirausaha.

15 Sukirno, Pengantar Bisnis.
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data

Penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari skor pretest dan post test skala intensi wirausaha

yang diisi oleh subjek penelitian. Data kualitatif diperoleh dari observasi

selama proses pelatihan, lembar tugas peserta dan wawancara kepada

beberapa subjek. Data kuantitatif dan kualitatif tersebut kemudian dianalisis.

Hasil uji-t berpasangan dari skor total pra tes dan post tes

kelompok eksperimen, kelompok kontrol 1 dan kelompok kontrol 2

dengan menggunakan SPSS 18 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rangkuman Hasil Uji t Berpasangan

Kelompok T Sig (2-tailed)

Pre – post kelompok eksperimen -6,366 0,000

Pre – post  kelompok control -1,943 0,067

Post kelompok  kontrol 1– post
kelompok kontrol 2

-4,884 0,000

Berdasarkan tabel di atas skor pra tes dan post tes pada kelompok

eksperimen dan skor post tes pada kelompok kontrol 1 dan kelompok

kontrol 2 signifikan, ditunjukkan dengan nilai p < 0,05. Sementara pada

kelompok kontrol 1 tidak signifikan karena p > 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa perlakuan berupa intensi kewirausahaan melalui
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teknik modeling mampu meningkatkan intensi kewirausahaan adalah

efektif.

Berdasarkan data pengukuran yang diperoleh dari hasil pra tes

dan post tes di dapat skor rata-rata nilai pra tes dan post tes pada

kelompok eksperimen, kelompok kontrol 1 dan kelompok kontrol 2

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Rangkuman Hasil Rata-Rata Pra Tes dan Post Tes
Kelompok Eksperimen, Kelompok Kontrol 1 dan Kelompok

Kontrol 2

Kelompok Skor pra tes Skor post tes

Kelompok eksperimen 59,5 70,25

Kelompok kontrol  1 59,55 61,65

Kelompok kontrol 2 61,65 78,95

Berdasarkan skor total pra tes dan post tes kelompok eksperimen

maka digambarkan oleh grafik sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Skor Pra Tes – Post Tes Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan skor total pra tes dan post tes kelompok kontrol 1

maka digambarkan grafik sebagai berikut:

Gambar 3. 2 Skor Pra Tes – Post Tes Kelompok Eksperimen

Berdasarkan skor post tes kelompok kontrol 1 dan skor postes

kelompok kontrol 2 maka digambarkan grafik sebagai berikut
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Gambar 3. 3 Skor Post Tes Kelompok Kontrol 1 dan 2

Berdasarkan hasil analisis uji t berpasangan didapat skor pra tes

dan post tes kelompok eksperimen sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Pre - post kelompok eksperimen

Paired Samples Tes
Paired Differences

t df

Sig.
(2-

tailed)
Mea

n

Std.
Deviat

ion

Std.
Error
Mean

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower Upper
Pair 1 pra tes

kelompok
perlakuan -
post tes
kelompok
perlakuan

-
10.7
5000

7.5524
5

1.6887
8

-
14.284

65

-
7.2153

5

-
6.36

6

19 .000

Berdasarkan tampilan di atas dapat dilihat nilai t hitung yang

dihasilkan adalah -6,366  yang ternyata lebih besar dari t tabel,
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sedangkan nilai probabilitas (p) pada kolom sig (2 tailed) adalah 0,000

lebih kecil daripada nilai kritik 0,05.

Adapun hasil uji t berpasangan dari pra tes dan post tes kelompok

kontrol 1 disampaikan dalam bentuk output SPSS 24 sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Pra Post Kelompok Kontrol 1

Paired Samples Tes
Paired Differences

T df

Sig.
(2-

tailed)
Mea

n

Std.
Deviat

ion

Std.
Error
Mean

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower Upper
Pair 1 pra tes

kelompok
kontrol (1) -
post tes
kelompok
kontrol (1)

-
2.10
000

4.8330
0

1.0806
9

-
4.3619

1

.16191 -
1.94

3

19 .067

Hasil analisis output tampilan di atas dapat dilihat bahwa nilai t

hitung yang dihasilkan adalah -1,943 < -2,043 sedangkan nilai

probabilitas  p = 0,067 lebih besar dari 0,05.

Berikut ini adalah hasil uji t berpasangan dari post tes kelompok

kontrol 1 dan kelompok kontrol 2 sebagai berikut:
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Tabel 3. 5 Post tes kelompok kontrol 1 dan post tes kelompok kontrol 2

Paired Samples Tes
Paired Differences

t df

Sig.
(2-

tailed)
Mea

n

Std.
Deviat

ion

Std.
Error
Mean

95%
Confidence

Interval of the
Difference

Lower Upper
Pai
r 1

post tes
kelompok
kontrol (1) -
post tes
kelompok
kontrol (2)

-
17.3
0000

15.841
65

3.5423
0

-
24.714

12

-
9.8858

8

-
4.88

4

19 .000

Hasil tampilan output menunjukkan bahwa nilai t hitung yang

dihasilkan adalah -4,884 lebih besar dari nilai t tabel -2,093 dengan nilai

probailitas p 0,000 lebih kecil dari 0,05.

Tabel 3. 6 Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Intensi

Intensi Wirausaha
Total P value

Tinggi Sedang Rendah

Jenis

Kelamin

Laki-laki 28 7 3 38 0,000

Perempuan 4 5 13 22

Total 32 12 16 60
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Tabel 3. 7 Hubungan Pekerjaan Orang Tua Santri dengan Intensi
Wirausaha

Intensi Wirausaha
Total P value

Tinggi Sedang Rendah

Pekerjaan Wirausaha 30 6 4 40 0,000

Non

wirausaha

2 6 12 20

Total 32 12 16 60

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan orang tua santri yang

wirausaha ada 30 responden mempunyai intensi wirausaha tinggi, 4

responden dengan intensi wirausaha rendah. Orang tua santri yang non

wirausaha ada 2 responden dengan intensi wirausaha tinggi dan 12

responden mempunyai intensi wirausaha rendah. Nilai P Value pada

sebesar 0,000 yang artinya ada hubungannya pekerjaan orang tua santri

dengan intensi berwirausaha.

1. Data kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh

gambaran pelaksanaan pemberian perlakuan (evaluasi program) dan

dinamika psikologis beberapa subjek selama mengikuti dan menerapkan

program, serta setelah program diberikan.

Hasil penelitian berdasarkan hasil wawancara mengenai intensi

wirausaha santri dapat dilihat dalam mantriks sebagai berikut:
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Tabel 3. 8 Sikap terhadap Kewirausahaan (attitude toward behavior)

Sikap terhadap Kewirausahaan
Tinggi

Sikap terhadap Kewirausahaan
Rendah

“Yaa..kalo di pondok yang ngaji,
ikut pengajian pak Kyai, kadang
piket masak gitu sama bikin buat
dijual sendiri”

(W1S1ST: 14 – 16)

“…wirausaha yang sebenarnya
yaitu bagaimana bisa
memaksimalkan potensi yang ada
di lingkungan sekitar. Kita bisa
bermanfaat bagi orang di sekitar
dan memanfaatkan potensi yang
ada di lingkungan sekitar. Maka
dengan berwirausaha banyak
orang yang merasakan
manfaatnya, terutama dalam
mengurangi angka
pengangguran.” (W2S2AJ: 9 –
17)

“…berwirausaha itu tidak takut
mencoba hal baru, yang awalnya
penakut dan pemalu. Dengan
berwirausaha kita menjadi lebih
percaya diri dan berani. Akan
tetapi saya merasa masih belum
siap jika nanti mengalami
kegagalan dan kerugian.”
(W3S3SQ: 21 – 28)

“…saya merasa tidak memiliki niat
untuk menjadi seorang
wirausahawan Mbak.. Walaupun
sekolah saya sebenarnya dari SMK
jurusan bisnis” (W4S4: 16 – 20)

Kesimpulan:

Sikap terhadap minat wirausaha
yang tinggi, santri sudah mulai
merintis usaha setelah
mendapatkan treatment tentang
wirausaha. Santri berwirausaha
dengan cara memaksimalkan
potensi yang ada di lingkungan
sekitar. Ketika mengikuti pelatihan
dengan teknik modeling, santri
sangat antusias dan

Kesimpulan:

Sikap santri yang memiliki minat
wirausaha rendah atau tidak
berkeinginan menjadi seorang
wirausahawan, sikap yang
ditunjukkan ketika mengikuti
treatment dengan teknik modeling
tidak fokus dan kurang
memperhatikan. Tujuan ketika
mengikuti kegiatan tersebut hanya
sekedar kumpul bersama teman dan
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memperhatikan dengan fokus. bersenang-senang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan yang mengajarkan

pelajaran agama kepada muridnya atau biasa disebut sebagai santri. Sebagaian

besar pondok pesantren di Indonesia mengkhususkan hanya mengajarkan

pendidikan agama Islam saja, tanpa mengajarkan pengetahuan umum dan

keterampilan tertentu. Setelah menyelesaikan mondok atau belajarnya di

pondok pesantren, sebagian santri melanjutkan studi ke perguruan tinggi

sementara sebagian besar lainnya mengambil pekerjaan yang tentunya

membutuhkan keterampilan. Hal ini karena selama belajar di pesantren, para

santri tidak dibekali dengan keterampilan yang akan mereka butuhkan untuk

bekerja.

Salah satunya adalah pondok pesantren Isthihadul Asna Salatiga Jawa

Tengah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa point

penting yang dapat di ungkap dalam pembahasan ini diantaranya :

1. Teknik modeling mampu meningkatkan intensi wirausaha santri

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan karena nilai p < 0,05

maka H1 yang menyatakan bahwa ada perbedaan antara pra tes dan post tes

dapat diterima. Tingkat signifikansi perbedaan tersebut dilihat dari nilai t

hitung yang diperoleh -6,366 > t tabel 2,093 maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang jelas dan nyata antara skor pra tes dan post tes

dengan diberikan perlakuan berupa teknik modelling, sehingga dapat
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disimpulkan bahwa perlakuan teknik modeling efektif dapat meningkatkan

intensi/minat/nilai kewirausahaan pada anak santri.

2. Intensi wirausaha santri laki-laki lebih tinggi daripada intensi

wirausaha santri perempuan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden

jenis kelamin laki-laki ada 28 responden dengan intensi wirausaha tinggi, 3

responden dengan intensi wirausaha kategori rendah. Sedangkan jenis

kelamin perempuan ada 4 responden dengan intensi wirausaha tinggi dan 13

responden intensi wirausaha rendah. Nilai P Value pada sebesar 0,000 yang

artinya ada hubungannya jenis kelamin dengan intensi berwirausaha. Jenis

kelamin laki-laki cenderung lebih tinggi mempunyai intensi berwirausaha

daripada perempuan.

3. Intensi wirausaha santri dari orang tua yang berprofesi wirausaha

lebih tinggi dari santri yang orang tua berprofesi non wirausaha.

Orang tua santri yang wirausaha cenderung lebih tinggi mempunyai

intensi berwirausaha daripada orang tua santri yang tidak wirausaha. Hasil

penelitian yang ditunjukkan dengan tabel di hasil penelitian di atas

mengenai hubungan antara pekerjaan orang tua santri dengan intensi

wirausaha

Model Pelatihan Teknik Modelling Serunya berwirausaha, Menggali

Potensi Diri dan  Suport Lingkungan (SMS) sebagai salah satu alternatif

solusi dalam meningkatkan intensi wirausaha pada santri di pondok

pesantren.
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Gambar 3. 4 Hasil Penelitian
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Intensi Wirausaha pada santri dapat ditingkatkan melalui teknik modeling.

Dalam upaya peningkatan intensi kewirausahaan di pondok pesantren

Ittihadul Asna Klumpit, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga diperlukan

strategi yang dapat meningkatkan intensi kewirausahaan yaitu melalui

teknik modeling.

2. Intensi wirausaha santri laki-laki lebih tinggi daripada intensi wirausaha

perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa di pondok pesantren, faktor

agama sebagai salah satu alasan dalam pengambilan suatu keputusan

mengenai pekerjaan.

3. Intensi wirausaha santri dari orang tua yang berprofesi wirausaha lebih

tinggi dari santri yang orang tua berprofesi non wirausaha. Hal ini

menunjukkan bahwa minat berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan

baik pada seseorang yang hidup dan tumbuh di lingkungan yang pekerjaan

orang tuanya sebagai wirausaha.

Hasil Penelitian Tambahan

1. Model Pelatihan Teknik Modelling (SMS) merupakan model pelatihan

sebagai salah satu alternatif solusi dalam meningkatkan intensi wirausaha

pada santri di pondok pesantren.Model Pelatihan ini peneliti susun dalam
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sebuah modul pelatihan yang bisa dgunakan oleh pengajar di pondok

pesantren dalam meningkatkan intensi wirausaha santri.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terdapat

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya

1. Penelitian ini hanya di lakukan pada satu pondok pesantren di Salatiga,

sehingga hasilnya tidak bisa di genaralisasikan di pondok pesantren yang

lain.

2. Penelitian di pondok pesantren ini belum ditemukan program-program

kewirausahaan yang bisa memberikan dukungan pada santri.

3. Penelitian ini menggunakan teknik modelling, yang masih sangat umum

atau belum spesifik teknik modelling seperti apa yang digunakan.

4. Penelitian ini masih terbatas berfokus pada pelatihan intensi wirausaha

dengan teknik modelling pada santri saja, belum melihat variabel lain yang

bisa mempengaruhi intensi wirausaha di pondok pesantren.

C. Saran dan Rekomendasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

diperoleh, maka peneliti mengajukan beberapa saran meliputi:

1. Bagi peneliti lain yang tertarik meneliti dengan tema yang sama sebaiknya

melakukan penelitian tidak hanya di satu pondok pesantren saja melainkan

juga melibatkan beberapa pondok pesantren.

2. Bagi pondok pesantren khususnya manajemen pesantren perlu memasukkan

program-program kewirausahaan dalam kurikulum yang disampaikan
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melalui pelatihan teknik modeling dan berbagai metode lain yang telah

terbukti, sehingga lulusan pesantren memiliki keterampilan praktis sebagai

bekal untuk pengembangan diri mereka di masa depan.

3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan lebih dapat menspesifikkan teknik

modelling yang di gunakan sehingga lebih operasional dan memudahkan

peneliti dalam melakukan pengambilan data, misalnya dengan storrytelling,

kisah inspiratif, mendongeng dengan berbagai cara, antara lain sebagai

berikut menceritakan kembali kisah sukses yang telah dibaca sebelumnya,

menonton film inspiratif dilanjutkan dengan penjelasan dan diskusi tentang

kisah film, dan mendengarkan kisah nyata sukses  dari pengusaha sukses.

4. Bagi peneliti lain juga untuk penelitian selanjutnya sebaiknya

mengembangkan lagi penelitian sejenis dengan menambah jumlah variabel

penelitian agar dapat lebih spesifik tentang intensi berwirausaha. Misalnya

menambah variabel peran kyai, kurikulum kewirausahaan, budaya belajar,

peran komunitas dan peran nilai-nilai religiusitas dalam peningkatan

intensi wirasuaha pada santri serta pentingya menumbuhkan jiwa

wirausaha santri untuk menjadi pengusaha muslim bukan sekedar

pedagang kecil.
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